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~lllara Nilai Objektivitas dan Subjektivitas 

~AYAT SVItYATNA 

PABA .......a 8 Aaustus yang 
JaJu ciWdauDJO'onun Seni rupa di 
Taman llmail Marzuki Jakarta. 
Forum her.. yang diadaltan 
~ dua tafiun .eltali itu suasana -
~ tidak berltembana seba
,.... yaaa diharapkan, 6ahkan 
IIIODIINt beaiat saya &anyak ltaJaan 
Yilt&. matill terasa meqambana. 
Dr.'Sanento Yuliman di lwian Pi
kiran Rakyat 29 Aetus 1989 me 
nYU&Uhkan tulisan Kreativitas Se
ni, Subjektivisme, Objektivi101e 
- y ... JUI8 dipresentasikan daJam 
fDrUii tersebUt sangat menank se
bli. 

Istilah "su~~~visme" dan "ob
jektivilme" tulisan itu di
artibn sebqai pabam atau aliran 
apreliator leDi (baca: kritisi seni), 
atas suatu ltarya y~ ~rkan. 
Melkipun istilah "Objektif' perlu 
kita garis bawahi supaya tidak ter
jadi ialab pabam ctenaan yang di
pakai dalam ilmu etsakta Kita 
tentu sepakat altan hal itu me~
inpt 1eni bersumber pada indiVJ
dU, meskipun setelah =erkan 
menjadi sajian 80iial se ada-
14111 memabaminya perlu meng
gunakan banyak tolOit ukur. 

Kelaadiran seni sudah pasti me
mililti Jatar belakaDJ yang khas ba 
gi penciptanya (.eruman), dan be
ptupwl bqi penikmat .em (apre
siator). Aprctiatoryangdiaaakiud
ltan dalaai tulilan ini, tiukanlah se
kelompok ~t yang berpre
diltat bitisi, a•hinkan peniklnat 
yang berjumlab lebill belar yakni 

masyarakat tempat h1dup seruman 
itu sendin. 

Memahami kecenderunag 
apres1asi masyarakat kita te 
karya seni kontemporer, dapatl 
kita menYJIDak melalu1 dasar nilai
yang melandasinya yang di
kompar8Sikan dengan dasar nilai 
sebelumnya. Kemudian menghik
mahinya pada masa kini dengan 
beberapa pertimbaogan atas tum
buhnya sesuatu yang mencolok, 
serta usaha - usaha mema
syarakatkannya. 

dalam 

It a itulah didapatkan cilkiri ~rer adllllll lullil Uterpe
~==--dtaraatabrya .....-... dari ._. haar (8anit), 
..._.,,. .._,. Milia& - biik aecara ....... IIWipUII tidak 

brY• lftllgunpapkan uti lanpufll. rro.ill lt~an 
tlhu makna yang diambil dari nilai itu bedfBII •• tluka melilui ma
yang dianut dan menjadi believe syarakat ..........,_. penetrui se
system masing - masing anggota ni HiDdu/Budha ~ leDi IIIIi ln
masyaJakat. Sehingga arti dari lear- donesia, melainkan hanya lebatas 
ya tersebut telah tereferensikan pada seke~ ataa peronagan 
dalam gerak batinnya. seniman saja. Prolel peayerapan 

Bentuk karya adalah simbol dari nilai yang bersifat Pril*li ftu seb
nilai masyarakatnya. Pada umum- ligus menjadi sala"b satu ciri seni 
nya karya seni tradisional bersifat rupa konteJili)Ol'Cr. 
monumental, sehingga dapat di- Seni rupa kontemporer (seba
pandang kendatipun dari ~ejauh- gaiJnana leDi san) awalnya me-

Dalar ailai lelli an. Bagian - bagiannya memiliki iniliki perkembaapn yang ltbih 
tradilloDal dM Ju.te..,.-er arti yang bersatu dengan bagian cepat dan mendahului penerimaan 

Menaltaji kembali sejarah seni lainnya. ltulah sebabnya dapat kita masyaraltat yangsaat itu masih be
rupa di dunia yang rentangan pahami misalnya arti kesefuruhan lum terbuka. Seba~ ma
waktunya begitu panJ.ang dan diln- 9mdi Bo~~ur dengan arti ml!- syarakat masih diselimuti oleh nilai 
donesia yang memJiiki Jteragaman SJRg· ID!i51Dg ~n&Jta~, dsb. BllJI• tradisi. Rasa Jtebati- batian UDtuk 
jerusnya, selalu nMIIgunaltan an- bagJan WUJud fisik 1tu senanba- menerima penprub dari luar juga 
pembagian - pembaiJan yang ber- sa menjadi pola pengamatan ~ berkaitan denpn ~ menjun
dasarkan pada kecenderungan pe~ya~ tc;r~.t!arya sc:ru: jung ~ aiJii tradisi. Kalaulah 
yang sama (generalisasi). Pada WuJud fisi_kaiJtu . apresl8Sl ada fakta YBDI mendukung bahwa 
umumnya sejarawan ltesenian me- ltatya ~ru . rupa disebut bentuk saat Jtemerdeban, ~ .eniman 
nyandarkan generalisasi tersebat yang obJelttif. · tampak menonjol seiJiDip seolab
pada dua hal: Apakah hal tersebut sama de- olali niJai seni Ylllll ditiilwanya te-

Pertama, penyaodaran pada fak- ngan ~';li konte~P?rer ? Perta: Jah menyatu denpn 11181)'araltat. 
ta - fakta yang bersifat material ny~':' ~ru dapat kita Jawab melalw KenyablaD itu hanya ber'lifat se
maupun nonmaterial, yang utuh an-em seru ko~temporer. Per- saatsajadilebabkalipenpruhmo
atalipun ttdak utuh · kemban11an seru kontemporer bilitas perjuanpa Buka'!lkah _pe-

Kedua, usaha peocarian latar r,ana lebih representatif dikatakan nerimaan nilaf iai l1lelllllutiiUan 
belakang lpoleki!Oibud aebagai pe- 'gerakan" .a~alah tahun 1938 de: waktu dan proiCI yana panjana ? 
nguat akan fakta tersebut Studi se- ngan berdirinya .Persatuan ~ Ciri JtedUa leDi rupa iontempo
jarah seperti ini oleh Murtadha Gambar Indonesia atau Pefll!liJ rer adalab kebebaaa pribadi un
Mutahhari (1983:66) disebut studi (1976119n:156), yang kemudian tuk ~rimen daD ltreasinya. 
sejarah tradisional disusul dengan kelompok - kelom- Seniman iontemporer dapat de-

Mengelompoltltan seni tradiaio- polt sebelum dan sesudah kemer- npn bebal dan 1eJuasa membuat 
nal tid&ldab begitu rumit, karena deltaan. . · . . . . idiom dan perwuNdan dirinya da
suatu ttadili memiliki sifat baku Kala!~ kita- lihat su~?staDSJ nilai Jam karyanya. Hal tersebut dido
dan turun temurun. Karena keba- yang dibawa oleh .IICRJ rapa kon- rona oleh kebarusan masing - ma-

~----~- sing seniman memiliki ciri kbas da
lam karyany,ll. Kedua ciri itu ter
akumulasi dalam jiwa seniman 
kontemporer dan menjadi dasar si
kap ke~enimanan ya&J berbentuk 
ideologi dan falsafab bidupnya. Sa
ngat jelas pada tahun 60-an p_er
benturan f8lsafab dan ideologi be
~tu keras, seJililua polemiJt saat 
1tu tidak 1*8 dfPisahkan antara 
masalab keaenian denpn ideologi 
dan falsafah .. Denpn demikian da
patlah kita simpulkan bahwa yang 
paling menonjol dalam seni rupa 
kontemporer 8dalab aspek subjelt
tifnya. 
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PerkenabaiiiPID ldal Untuk sem rupa kontemporer 
Setelah pemerintab Orde Baru yang notabene buk.an termasuk ie: 

membuka kesempatan pada semua nis seni hiburan dengan berbaga1 
warganya untuk berpartisipall da- keterbatasannya tidak bisa 1kut 
lam pembangunan b~gsa, maka serta densan seni populer lainn~a 
terjaailab proses k.ehidupan yang mengikutl arus pasaran. Tentu saJa 
dinamis. Perubahan - perubaba~ popularitasnya d1 kalangan rna
pun terjadi dengan begitu cepat ~ s~t muda lemah, hal tersebut 
seJala sektor k.ehidupan. ~ada s1st dapat k.ita duga dalam beberapa 
t31nnya nilai tradisi yang c!ianggap kemungkinan. 
statis itu pengarubnya k1an me- Pertama, dibandingkan seni 
ngendur. Sebagian masyar~kat Jainnya sem rup~ te~asuk sem 
penduk.ung tradisi mulai menenma yang sulit untuk d1apres•as•. Meng
pengaruh aan masuk.an - masuk.an apresiasi sem rupa tidak b1sa seki
dari Juar. Dengan bantuan k.ecang- las sambil lewat, tetap1 harus me
gihan media informasi, mak.a per- ngerahk.an kemampuan apre 1ator 
ubahan - perubahan hampir tak bi- menef)emabkan bahasa gambar ke 

porer banyak diminati oleh kaum 
yang tergolong intelektual. AP.3· 
k.ah hal ini dapat dijadikan satu m
dikasi dari kecenderungan yang le
bih luas, bahwa pada masy~r~k.at 
yang berada pada masa transtsl ke
cenderungan terhadap pendala~
an yang bersifat spiritual semak.m 
melemah? 

Krltlk dan pencUdlkall ani 
Kalaulah benar perkembanga~ 

seni rupa kontemporer berada d1 
depan perk.embangan masyara~~tl 
betarti kebadiran seorang k.nt1s1 
seni sangat diperlukan. Tugas po
koknya adalab sebagai jembatan 
yang menghubungkan seniman de: 
ngan apresiatomya. Akan tetap• 
dengan melihat basil angket Bam
ban~ Bujono, pekerjaan sem'ang 
kritJsi barus dibantu oleh seorang 
guru seni rupa di sekolah formal. 
Karena dengan pendidikan yang 
teratur siswa sekolah dasar .sampa! 
mahasiswa diberikan dan d1tanam1 
sikap-sikap positif terhadap karya 
sem rupa kontemporer. Dengan 
demikian ada kesejajaran an tara 
tugas seoran~ kritisi sem dengan 
pendidik sem. 

didik seni)- menganjurk.an pt;~
bauran an tara bentuk. yang ob)ek.t1f 
dan nilai subjektif menjadi satu ke
satuan. Kesatuan adalah hikmah 
pendidikan baik yang ~~juka!l 
pada kritisi maupun pe~d1d1k sem, 
seniman maupun apres1ator. 

Seberapa jauh k.eberhasilannya 
densan cara demik.ian? Jangan .du
lu kita bicara basil, sebab mebhat 
basil pendidikan itu buk.an masa 
kini tetapi milsa yang akan datang. 
Insya Allah. ••• 

sa diarabkan. dalam pen~ayatan 
Dalam kehidupan kesenian yang Kedua, tldak .Praktis dimaksud-

tampak menonjol perkembangan- kan tidak bisa d1pamerkan d1 sem
nya adalah sem populer yang te~- barang tempat. Pemeran sc:m rupa 
utama diminati oleh k.elom~k us1a sangat jarang d1 tempat hihr m~
remaja. Sosialisasi seni m~ po- dik.nya manus1a, k.ebanyakan d•
puler telab mampu mengg~~ng se- gantungkan di galeri - galen d1 su
ba~an besar masyarakat d1 !iCgala dut - sudut kota 
lap15an masyarakat pada. ~mgkat Ketiga, mermbki harga JUal yang 
kebutuhan hidup yang SCJaJar de- relatif tinggi, sehingga terbatas pa
ngan k.ebutuban membeli P~~an da masyarakat yang tergolong la
dan barang lainnya. Komers•alisas• pisan menengah ke atas. 
seni film juga tidak. kalah ~engun- Melihat 1tu semua, maka umbul
tunakan dibandingkan sem popu- lab satu pertanyaan mendasar, yai
ler lainnya, dengan cara mc:ngga- tu: "Apak.ah yang perlu dikaji, per
rap dan menampilkan maten yang k.embangan seni kontemporer
merangsang pe~nya. ~kan hal nya ? Atau mengubah kerangka 
itu semua menunJukkan ammo rna- dan pola apresiator ?" 
s¥ar~at t~rhadap seni hiburan be- Seperti yang saya kemukakan di 
ptu tJngg~. . . muka, perkembangan seru kon-

Memberikan pemahaman karya 
seni rupa kontemporer papa po
kok.nya adalah memperluas wa
wasan apresiator yang tidak hanya 
sebatas bentuk yang obje~tU: saj~ 
sebagai warisan pola apres•as• sem 
rupa tradisional, sem1sal terpaku 
pada bentuk figuratif dan sebatas 
keindahan gambar pemandang~n, 
tetapi juga harus mendapat penJe· 
lasan yang lengtap dan ~ala~ ten
tang makna splritualsubjektJfseba-
gai pesan penciptanya. . . 

Sebagaimana k.ita ketahu1 WUJUd 
objektif berk.31tan d~~gan g~eget 
pesan subjek.tif. Hal 101 sesua• de
ngan pol a apresiasi yang dijelaskan 
oleh DarmantoJatman(l9~:1~). 
bahwa apresiasi yang maksJmalJtu 
adalah apresias1 yang p~da sa.at 
memandang wujud obJektlf (gans, 
wama, bidang, dsb.) pada saat 
yang bersamaan mampu menang
kap pesan pencip~~ya. ~roses ap
resiasi yang dem1k1an dmamakan 
"empati". . . 

Dalam ilmu pendid1k.an, 

Peaulil ad8lah peaplal' Juruan 
Peadldlkan Seni R~q~a IIUP Ban-
dlllll· 

Hiburan leb1h bers1fat sesaat, se- temporer keberadaannya menda
kadar melepaskan kelelahan atau hului perkembangan masyarakat 
kejenuhan serta membuang rasa pada umumnya. Hal mi berdam
kesal. Jenis seni hiburan berupaya pak pada proses selan)utnya, ya1tu 
merangsang secara besar • besara~ masyarakat tidak mampu me~ 
naluri kehidupan yang b~wah. Sem nge1ar kemampuan mengapres1as1 
biburan tidak. menampilkan dan sem k.ootemporer yang perkemba
mendorong masyarakat me• ngannya sangat cepat. Hal tersebut 
ngerabkan kontemplasi terhadap merupakan hukum ~~m bahwa 
materi seni, sehin~a yang kelu~r dua bagian dalam pos1s1 yang ber
~ yaD& ~bib nn~an un~u~ di- beda perkembangannya bukan 
""".--l. Dilbat dan sudut 101 da- akan saling bertemu, melainkan te
padah k.ita pahami, dengan berke- tap berada pada pos•~• yang ber~
camuknya media hiburan dengan da. Paling t1dak. bal1tu dapat k1ta 
notabene pengejarannya pada lihat terutama pada perk.embangan 
keuntungan secara m~tenal mak.~ sem kontemporer di negen Barat 
terjadilah lapi.sa~ -lap•san perseps• Tetap1 benarkah di Indonesia per
tentang apres1as• seru harusla~ me- kembangannya sama ? Untuk ke
nampilkan kesc:~angan dan b•bur- jelasannya perlu ada peneb.ti~n 
an yang pada plirannya nantl pen- yang khusus untuk persoalan 1m. 
dangklilan - pendangkalan serta Kenyataan seperti itu menun
formali~rne bentuk dan WUJUd juk.kan adanya satu kesan, bahwa 
menjad1 kuat. pada umumnya masyarakat Ind~-

nesia • kendatipun telah berpend•
dikan tinggi - belum sepenuhnya 
interes menpkuti perkembangan 
seni rupa kontemporer Sangat 
berlainan dengan di Barat. yang 
konon kabarnya sem rupa kontem-

memberikan penjelasan pada rna: 
syarakat dan menjadikan inter~ks1 
keduanya, term~uk dalam ke$1at
an belaJar mengaJar dala~ art1 se: 
luas • luasnya. Menulis. kJ?-tlk. ~n! 
dan mengaJark.an~restas•.sem.d• 
sekolab adalah bag@ll dari. pefJa· 
lanan pendidik.an alan k.ehidupan 
ini. Keduanya (kritisi seni dan pen· 

• 


